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YU ofsieh UM Aol Ao WA FHo|Ct oF FAI O
A Z

TAE =8 9

HIARE HAISHLAF ot

AL AIOFOl C201M A AlE Al 7F=2H S8 WA "HAY

=84 8485 FElofH Had £ht.

1. 2 ™AF ber- -an

&0{ bermanjaanit berpergian® Al ber- -an2 YEF FAO| L.
=, 8 JAMe & BEE ber-& -anO| ofFi Z¥sl ME:Z TOE It
Mok ALO|L. 0|0 HFS{ ©=+O0| berhalanganit bersetelan2 & &FAf

ber-2f FO[AF  -anO] O{ZU 24

fu

At A0, OlFA &

H —
S ¢E WA Ber- -an2 HEWY T HBHO BA, Chao ¥
®2 e, dSor7| o3 9O’ 22 9

o
9 IR EE YEHZ
o}

gl

N

(M d=2d9 £ =24 A
Para tamu duduk berhadapan.
£HES ME DHEED YU
Rumah saya berdekatan dengan kantor pos.
M3 e LTI MR o8 Y&t

Saya dan Jinho bermusuhan.
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Lot se M2 HOASID UsUL
(2) Ch4of W9 HOIA EE YEFA Y YY
Korban yang tak berdosa berjatuhan pada kerusuhan Mei 1998.

oy
ol
o

i=3
—

F Aot o] HA=0] 1998 58 ZF Mf 220 23 A 5HH.
Muatan truk yang terbalik itu berserahan di sini.
Huzl EFo ol o7[o of 22 AsHL.

(3) G &3t7| o= <0
Mereka berencana bepergian dengan bis.
1Ee HAZS EID oJye WY AYS AT UsYC
Mereka berjualan bakso di tepi jalan.

1=2 84S o 27tdM #f2E HY.

2. 8 At ber- -kan

G A ber- -kan2 YEAF ber-2F H{O[AF -kanO| &#2H 22 Zgst o
EfOICy. 7| M [OIAF -kan2 FEAF ber-20 = o214 ZEsrH
dd =4 EOE 849 H. YHHOE FAP ber- -kand BAF L&

SAEE 2oty '~ ~E ARSIH/AESIHT 2 YO0/ LA

(1) BALF 2oy ~5 ~2 &[{otH/ArEorH
Dia beristrikan orang Indonesia.
d= ALY Aore of7F A5 H.
Mereka bersenjatakan senapan.
152 222 R ASEULCD

Mereka tidur berselimutkan koran.

152 MBS oEE g1 YL
(2) SAS ZHSHO -2 -2 4 Q5tCH/Arg ST

Papan itu bertuliskan ‘Selamat datang’.
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1 mo|= ‘Selamat datango|& Z 47t A5 UESYHL.
Baju itu berhiaskan emas.

1 R0 IYMOl T ALY

3. WEA memper- £ EFSAIE LAStE QA ELHAOfe] 22 AR
on, SAte AYE FL FEA -
g sfot, F/Arer Z¥E FL ~2 O ~50A Sto, 1D HAre:

~& ~E WSH/AESIH/ HrIH/H gt o0& It

n
R
ol]

I gAL, BAS ZEY £ 9

0.

Mereka memperbuat pesawat terbang yang bermesin roket.

dse 2 A0l FY HYIE ZEC VEASUT
Pada tahun 1945, Indonesia memperoleh kemerdekaan.
Al E Aot 1945 S-S WM AU

(2) SEAM0 2¥E BF ~= O ~st4 sttt

LaE 229 W Mg o 2YS| WHSUD
Pengangguran ayah mempersulit keluarga saya.
OfH{ 2|9l M2 2 A3 7I£F& HF o757 ¥=As4HH.
(3) BAO 2&E 4% ~& ~2 HEL/ATESIH/ o 7|/
225t
Saya mempersuami rekan sekantor.
T 2 ARY FEE GHSE HUSUYH.
Dia memperalat saya untuk mencapai maksudnya.
d= A4l 45 Z4dot7 ol & L2 Ol &stiaY
t.

Pak Marto memperbudak bawahnya.

ol



b2 ME 19 HEE Lo HIFEUL

4. memper- -kan2 Of2| EALe ZA¥s -2 -5t = st ~2 ~5t
Cf, ‘~g ~7{2|2 QrECHE 9O|E MYAIZIC
(1) ~& ~of=%F ot
Marto mempergaulkan saya dengan mereka.
OFEEE= HE I8 =85 sfdsUN.
Mereka mempertemukan saya dengan dia.
158 M2 19 BHYEER StH&YC
(2) ~& ~ottt
Kulit mempertahankan tubuh dari mikrob.
HE DJYEREE 22 BEEULL
3) ~& ~HY = =Y
Saya memperlihatkan foto keluarga saya.
Ao A 7IZA2ES EAHE HEASH.
Mereka mempermasalahkan hal itu.

152 1 Yg AR UESASUL

—

5. WaAE W2 AFSHE TOIE SAYSA, ZEHYSA, 1T 4
BYEAZ FRUC. SYWSAE 2YW TAS USSHA AASHE

VR

n
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(1)

27t Y98 S& A dan, serta

Saya dan dia melayat guru sejarah.

Mot 1 oA MMde ZERSASYC

Saya makan nasi goreng dan roti.

e g2 Ul we UASU

Desain rumah itu cocok dengan selera Anda serta keluarga
Anda.

T MO Gale DA Al vt Ut

AN

ol

 lul
o
=2
N3
o>

dH SAHYEA atau
Para penumpang dilarburuk.ng meludah atau memakan di
dalam bis.

A2 HL YoM HE BAY SAHS dFHMs UEY

o>
ojo

-

Saya akan mengunjungi rumahnya hari Senin atau hari Selasa.

Ae A4 & ERYOY 28U Y= AYHH.

(3) 98 U™ &AF tetapi, padahal, sedangkan

Hari itu bermula seperti hari-hari biasa, tetapi berakhir
sebagai mimpi buruk.
qge oL Wit OHEQ0l AU tgom Ty

Ck.

Dia pura-pura berani, padahal badannya gemetar.

i)y

N

1= 84

r0||

-1 AL

YA, 19 2L HERES BHHUL
h

Harga bawang naik, sedangkan harga daging turun.

UL JtZHS SHAY, 27| NtHE YREUST
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of B4
o|A™ sebelum
o] & sejak,semenjak, sesudah, setelah
Al ZF 71 ketika, (se)waktu, tatkala
= A]ZF | sambil, seraya
717t selagi, selama
g | asal(kan), bila, jika(lau), kalau, manakala
713 andaikan, andaikata, seandainya, sekiranya
=2X agar, biar, supaya
oty biar(pun), kendati(pun), meski(pun),
° sekalipun, sungguhpun, walau(pun)
bagaikan, laksana, seakan-akan, sebagali,
g2t .
seolah-olah, seperti
ol F/¥<l karena, sebab
2 1} jadi(nya), maka(nya), sehingga
A dengan, tanpa

54

(5) AlZH &%

-

J

=L
>.
>

=

d

1) sebelum
Ada ritual khusus vyang selalu dia lakukan sebelum
berangkat.
2esty] A 27b Wake SWIH 940 YEYL.

2) sejak/semenjak, sesudah/setelah
Saya tertarik dengan Taekwondo sejak/semenjak saya ke
Korea lima tahun yang lalu.
S M ot=0 2 OlffE2 H= HAEZN Z0E =774 K
A5HH.

Sesudah/Setelah saya tinggal di sini, inilah pertama kali



terjadi peristiwa seperti ini.
A7F o7lo AFh = Oef #2 ArHOo] A
of HgYurt,

3) ketika/(se)waktu/Tatkala

rot
A
rlo
o
rE

Ketika/(Se)waktu/Tatkala masih kelas 1 SMP, saya mulai

bekerja di pabrik.

ol
-
>~
==
—
0l
&
C

:|

—

TEJE R e W, M ZHON UsHI AL
.

4) sambil/seraya

Ahmad membaca koran sambil/seraya meminum jus

lemon.
OfBrZ gl =425 OMAEHNM MEzS EUASYH.
5) selagi/selama

Selagi/Selama saya berada di luar negeri, ia mengirim
kabar kepada saya.

=0 A= % I= HAAH 245 HA

)3

ot

(6) =4

O
Ap

S~
H 7

R

Asal(kan)/Bila/Jika(lau)/Kalau/Manakala pengendara mobil
mematuhi rambu-rambu lalu lintas, tidak akan terjadi

kecelakaan.

Ats2F 2HAZF gy BATES EFLot0H, AdsE LOojLt
Al g ALY,

(7) 7t SE5EEA
Andaikan/Andaikata/Seandainya/Sekiranya Anda

ditangkap, apa yang dapat saya lakukan?

09



r2
19
of!
r>=
o

EUALE A7 +~ U A2

>

(8) =

A
ol
>.

£HEA

Agar/Biar/Supaya menjaga kesehatan, tubuh kita

membutuhkan protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan

mineral.

[
o\J

£
m
rl:l

r= wAleH7l el £
181 ojyEgs E

(9) 2 SE5TEA
Biar(pun)/Kedati(pun)/Meski(pun)/Sekalipun
/Sungguhpun/Walau(pun) dunia penuh dengan penderitaan,

dunia juga penuh dengan perjuangan untuk menaklukkan

penderitaan itu.

My DSO2 JSetA T, E3t M4e 1 158 38

ol

M

(10) FAF SE5H SA
Bagaikan/Laksana/ Seakan-akan/Sebagai/Seolah-olah/Seperti

tahu segalanya, mereka bercerita.

HEE AS €1 A & A2 oo edH.

Karena/Sebab ada rasa sedikit curiga, maka saya pergi ke
sana untuk memastikan apa yang terjadi.
A Cha o FMO| S0 BE Qo] UOjFERE EQISH

Aol Lo Lts4dH.



(12) Z3F 57 &4t
Pendapatan meningkat, jadi(nya)/maka(nya) mereka bisa

berbelanja setiap minggu.

=0l =0lM I52 0 ¥ & & AsHH.

Anda bisa mencari mobil yang diinginkan dengan
enggunakan situs ini.

m
YAl O] AfO|ES 0|83 HSHE HE Y 4 U

- - =

)3

Ut

(14) SEHTEA

Apa(kah) Anda setuju atau tidak, kami akan berjalan terus.

FAol & E ot o st o Y= AL 22 AYY
Cf.
QA=Y A[oro] 82 C2 55 GlAl>
ber- -an Para tamu duduk berhadapan.
ber- -kan _ L .
Dia beristrikan orang Indonesia.
4 . .
= Kami memperjelas maksud

At memper-
kedatangan kami.

C2 Mereka mempertemukan saya
memper- -kan
dengan dia.

Saya dan dia melayat guru sejarah.

2 1 oX

Saya akan mengunjungi rumahnya

hari Senin atau hari Selasa.

o7
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Dia pura-pura berani, padahal

badannya gemetar.

Ada ritual khusus yang selalu dia

lakukan sebelum berangkat.

Sesudah/Setelah saya tinggal di
sini, inilah pertama kali

terjadi peristiwa seperti ini.

N
O
1p
X
1p

Ketika/(Se)waktu/Tatkala masih
kelas 1 SMP, saya mulai

bekerja di pabrik.

Ahmad membaca koran
sambil/seraya meminum jus
lemon.

Selagi/Selama saya berada di luar
negeri, i1a mengirim

kabar kepada saya.

N
[
ON
A
X
A

Asal(kan)/Bila/Jika(lau)/Kalau/Manaka
la pengendara mobil
mematuhi rambu-rambu lalu lintas,
tidak akan terjadi

kecelakaan.

1p
X
1p

Andaikan/Andaikata/Seandainya/Sek
iranya Anda

ditangkap, apa yang dapat saya

1p

lakukan?
Agar/Biar/Supaya menjaga
kesehatan, tubuh kita

membutuhkan protein, karbohidrat,

lemak, vitamin dan




mineral.

Biar(pun)/Kedati(pun)/Meski(pun)/Se
kalipun

/Sungguhpun/Walau(pun)

dunia penuh dengan penderitaan,

dunia penuh

juga dengan

perjuangan untuk menaklukkan

penderitaan itu.

QA B4 SAL

Bagaikan/Laksanal/
Seakan-akan/Sebagai/Seolah-olah/S
eperti tahu segalanya,

mereka bercerita.

Karena/Sebab ada rasa sedikit
curiga, maka saya pergi ke
sana untuk memastikan apa

yang terjadi.

Pendapatan meningkat,
Ail ZE5HSAF | jadi(nya)/maka(nya) mereka bisa

berbelanja setiap minggu.

Anda bisa mencari mobil yang
HitH X2 | diinginkan dengan

menggunakan situs ini.

Apa(kah) Anda setuju atau tidak,

kami akan berjalan terus.
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O "AE |

Sejarah telah menunjukkan bahwa bahasa Melayu dipilih oleh Pemerintah
Hindia Belanda pada pertukaran abad yang lalu sebagai bahasa administrasi
kekuasaan untuk mengoptimalkan efisiensi eksploitasi kolonialnya. Untuk
kepentingan itu, Pemerintah Hindia Belanda menunjuk C.A. van Ophuijsen
untuk menyusun "pembakuan" bahasa Melayu, yang antara lain melahirkan
sistem ejaan penulisan bahasa Melayu dengan huruf Latin, yang kemudian
dikenal sebagai "Ejaan van Ophuijsen’. Bahasa yang direkayasa oleh para
ahli bahasa Melayu orang Belanda inilah yang kemudian diajarkan melalui

sekolah—sekolah yang didirikan oleh pemerintah.

<HFEB2E>
mengoptimalkan : =CH3takCH
pembakuan : E=3}
antara lain : ~&
(0]

direkayasa : 1DOt=, M2 £2&

<oH &>

AAE K ADIS MEEN AMUSX 2RI ARIX &HFo S84 =036t
Jl 2I5tH SXHEFANZ ZHOIHE M= A2 BWF0 JULCH Oldst 1
S92 0ldS A5t ARISX 2= LLEOHZ StHHa LdolHe EESE
XAIGHRA =0 2O & ot 22 "ZF0|4 EXg ez LHE Lgoloe 2tE
O HJI AIAE FOHOICH ARISX F2It S8 sftulide 10 = HEE0

(@)
J
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© "HAE 2

Setelah pemerintah mendirikan "Balai Pustaka'(1917), bahasa Melayu
rekayasa itu disebarkan lebih sistematis melalui buku—-buku yang diterbitkan.
Badan penerbitan itu bukan saja berusaha agar buku—buku terbitannya
menjauhkan para pembaca dari "segala yang dapat merusakkan kekuasaan
pemerintahdan ketenteraman negeri" seperti yang ditulis oleh sekretarisnya
yang pertama — Dr. A. Rinkes — melainkan juga bertugas mengontrol dan
mengatur bahasa yang dipakai.

<HBISE>

mendirikan @ & ottt N<Ch
disebarkan : & I+%[Ct, IH XICt
ketenteraman : Ct&, OtE 0O+

<ot A>
ARISE FEIF 2ol RAMIE LS £ (1917) DAE 0 L O0l0s
JS0| E20ks M2 Sot0f S MHHOE WMIEYCH 0f BB=2 IS0
Eoioks B0l X B HIMOIRE YHAIL 91Z8 Hie) “ALISK =)t
O XS DE WORKEH SNHES YUIEE LAVS 220/ ABD
S 0012 SHED IO YRS IHHECH

© "2E 3

Sementara itu, dalam masyarakat hidup dengan sehatnya bahasa Melayu
yang secara melecehkan dinamakan "bahasa Melayu Rendah" (sedangkan
bahasa hasil rekayasa ahli Belanda disebut "bahasa Melayu Tinggi"), yang
disebut juga "bahasa Melayu Cina" atau "bahasa Melayu Pasar'. Penamaan
yang pertama, jelas mencerminkan keangkuhan pemberi nama yang niscaya
dari kalangan pemakai "bahasa Melayu Tinggi".

<OHESF>

sementara itu : St

el

melecehkan : H|ototCh
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mencerminkan : membayangkan BtESHCH
keangkuhan : W98t 4 0H

niscaya @ 45|, & 30|
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O HBAE 1

Raja Kerajaan Padjadjaran mempunyai seorang putra, Sungging Perbangkara
namanya. Sebagai putra mahkota dan calon panglima, Sungging
Perbangkara sangat kuat dan tangkas. Kepandaiannya mempergunakan
kapak perang, tombak, pedang, dan panah sukar ditandingi oleh
satria—satria lain. Kepandaiannya itu sangat terlatih pula karena Sungging
Perbangkara sangat senang berburu. Kalau sudah berada di atas pelana
kuda yang lari bagaikan terbang di padang—padang Padjajaran, ia bagaikan
malaikatulmaut bagi binatang—binatang rimba.

<HEABE>

kerajaan : &=

putra mahkota : ZEH At

tangkas : sigap, gesit 21 &, =& &
ditandingi : HZCt

terlatin @ =& &

pelana kuda : lapik kuda, sela Ot&
bagaikan : seperti ~Xd &
malaikatulmaut : Izrail XS AHA

<ofl &>

NS XHEEe WA =01 =2 2 20tetels 20 JA/UTH =2 HEY
et Sxte ERE Hs2H 2 EHAd ZUE Ssotls HELSZAM e &
ot QIFRCH d= HOILE &, del gt 22 RIIE & UFRA2H olH &t
9o 58S sItg RAsE OIRE QUL =2 tH2Eiiet s AldsS £
OFIl 20 st sES0l e =& dHUCH Dot WALt S8 EX0
gl 2= B0 UAS i = 52 BsS0Hs SA MSAEAUL 20
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© ElAE 2

Pada suatu hari yang cerah, dengan diiringi pembantu—pembantunya,
Sungging Perbangkara berangkat berburu. Sepanjang pagi ia dengan
kawan—kawannya meramaikan padang dan semak—-semak dengan
gonggongan anjing dan tiupan terompet tanduk. Kadang—kadang diseling
ringkik kuda atau auman harimau yang terpojok. Ketika hari mulai panas,

keramaian mereda.

<HEESE>

dengan diiringi : ~2 &S0t

sepanjang pagi : Ot& LHLH

diseling @ 2120t LIEFLICY

terpojok : berada dalam keadaan yang sulit 2Z& 0l bHH&l
mereda : &N XCH ZHSC

kelalahan : Xl &

berteduh : LIGHCH

AN
ol
=
Jx

0o 2o 2

no mn r& |-

O HAE 3

Ketika menyadari bahwa kudanya sudah kelelahan, Sungging Perbangkara
memerintahkan kawan—-kawannya untuk beristirahat. Mereka berteduh di
bawah sekelompok pohon kelapa. Mereka duduk—duduk di sana seraya
menunggu para pembantu memetik kelapa muda. Setelah kelapa muda
terkumpul, mereka pun melepas dahaga dengan airnya yang manis dan
sejuk. Setelah itu mereka pun pulang ke kerajaan.

<O

0K

£>

o
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© NI XICH

kelalahan

JHEA)

I<)
[l

(

duduk—duduk

dahaga :

<oH &>

Ju

20l XIFCH

JithkelE® A 1

=
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=
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O HBAE 1

Selanjutnya, agar kami mengerti lebih jelas mengenai layanan SICC, maka
Pak Fazil dan Bambang mengajak kami berkeliling melihat kegiatan mereka.
Terlebih dahulu kami harus mengenakan "jubah dokter" dan penutup kepala
berwarna putih. Mula—mula kami diantar melihat gudang persediaan
makanan. Dalam ruangan luas yang bersuhu rendah itu terdapat
sayur—sayuran dan buah—buahan dalam jumlah besar.

<HEESE>

selanjutnya @ Ol A
mula-mula @ XS0, =0
diantar : CHLH &I Ch

<oH &>
OIOAl SICC MHIZOI CHGIOY TS XIMISI 2 & UE= DHE AlS 22 e
222 1S9 FES SIS UG 2= 6 | 2

S22 MOF O MsSU <l

N
Mo
o M
H
10
in

Ada pula bahan—-bahan makanan lain seperti daging dan lainnya. Hanya saja
kami tidak ingin berlama—-lama di tempat itu karena tubuh sudah mulai
menggigil disengat udara dingin. Kami juga diajak melihat mesin pencuci
alat—alat makan yang serba otomatis. Pencucian otomatis ini sangat efisien
mengingat peralatan makan yang dicuci mencapai 400.000 buah tiap
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harinya. Piring, gelas, sendok, garpu, nampan dan peralatan lain yang akan
dicuci dimasukkan dalam kontainer kecil.

<HEABE>

menggigil : 8= ZLCt

disengat : ditusuk Z2IC}, (BI&S)A0ICH
serba otomatis : MAtS

<ofl &>
el DI OE AKNME JAJYTH I 2H L2l 501 EI] =0l <
_|

[—
cl= 11 R0l 2cif s HFRs Xs X EUL. fele A Es MIIAA

& SHEULE O A= MEI|I= Y MEGHOFE ADJ|JF 408 JHOll Zetlt=
A2 M2 [ IS =& 0ICH MEE A, Rl&, =Ite, L3, 3Bt el
1 0eE 2J)I=2 &2 AHolY otul 2 H<E =0

O "'IAE 3
Bersama  kontainer—kontainer  setinggi  kurang lebih 1 meter itu,

barang—barang pecah belah itu dibawa ke tempat pencucian. Keluar dari
"mesin cuci" alat-alat itu dipisah—pisahkan sesuai jenis dan pemiliknya.
Karena dicuci menggunakan air bersuhu tinggi, maka alat—alat itu terasa
hangat ketika disentuh. Hal yang paling menarik adalah dapur. Rombongan
wartawan diperbolehkan melihat dapur meski tidak diizinkan memotret.

<HEBE>
pecah-belah : barang—barang tembikar @XI1=, XJ|, &I
diperbolehkan : &1 &%l C}

<oH &>

1= 1060 k2 O AHoss M 0 =JI=2 MEIIZ 0lsAIZICH
NFEIINA OsE Hd =lle 7% £ 2%F €2 2cIHYS otH =0
=2 22 == 01E6tH A=) =20 0f SIS0 == UH 2JIE =2
= UL Y S0IZ22 22 FH0IL HIE FE0l IEEX = HAXNE JIA
SOl =S Scl=E = UAse Il =HZCH
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Lalu berubah menjadi tukang batu, turut mendirikan dinding, menaikkan
genting. Akhirnya bangunan sekolah jadi, gubuk sementara yang melindungi
para pekerja terlalu sayang untuk dibongkar. Atapnya dari seng. Meskipun
panas, tetapi rapat dan tahan tertimpa hujan. Dindingnya dari papan—papan
bekas. Tempatnya jauh dari pinggir jalan, sekaligus tidak masuk ke dalam
karas sekolah. Betul-betul mendapat luasan yang lumayan. Samijo berkata
kepada kepala regu kerjanya apakah boleh tinggal di barak itu.

<HESE>

sayang : terasa rugi OIS

rapat : tertutup benar—-benar =gt

tahan tertimpa hujan : HIE 2 0t=Ch
karas : pekarangan, halaman 0%, =4

<ofl &>

20t =0l 8=301 =fL, 8= d= 25 ot J2E =22 M
CON st HA=0] 28EALD, dES0l AtSotd SBAl HAIE ol=0ddl=
A2 UF oz &0l Ase SEANSOIRUL. Bl = AN S
oAl HIE Lot dol= OtF SMIt |AJACH BH2 A0 28Xz 2sUC
A TAle HZ20AME 202 E0M AeEd AU St SEf2] 2H0 X
gfel 4% OHLICH O] 20 O &AL ZFARO A==oH0101 022 ot St
SOIUCH ADIZE HSBEOAH O FAH0 &0t D=U0 BX =ACH

© HAE 2

Mandornya mengatakan sesuka hati Samijo. Katanya lagi sebagai tambahan,
bahwa jalan di sana sudah cukup lebar. Perbaikan—perbaikan tidak akan
menyentuh pondok tersebut. Sewaktu pembangunan berlangsung, mereka
bisa bersepuluh tidur di dalamnya. Dibagi menjadi dua ruang, karena yang
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di belakang dipakai sebagai dapur. Ada gentong dan kompor kepunyaan
mandor. ltu bisa dibeli Samijo dengan harga murah.

<HESE>
mandor @ & BHA
sesuka hati : sekehandak hati, semau—-maunya OIsUiZ, 0t WIle U2

-

<ofl &>
ZABHEEZ AMOIZRIF 2Ot ofctd HOH HYErE=2 & o E2IF =20l |
Ct) el dX2 &2 =& SAHE 0 SA HAE A=K = A0lck=
ZOICH. SAE daid [Mf 12 & HO0| 1 HUlA S &RUCH A2 2=
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Ketika mereka pindah, Samijo hanya mengganti pintu. Gemboknya juga
baru. Kemudian, sedikit—sedikit, bagian samping berubah menjadi beranda,
karena papan dindingnya dipotong setengah badan. Akhirnya Saliyem
membuka warung pecel, kolak dan bubur. Ternyata laris, meladeni
anak—anak sekolah di belakang pondok mereka. Dengan alasan karena
Samijo turut menggali sumur sekolah, keperluan air bagi rumah tangga
diteruskan mengambil dari sana.
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"Dengan demikian, wisatawan berdatangan dan dapat mendongkrak roda
perekonomian di lokasi wisata tersebut," kata Presiden. Presiden
menjelaskan, wisata |ndonesia sangat beragam dan kultur beragam jadi
potensi. Lokasi wisata yang juga jadi sebuah potensi, meskipun potensi itu
belum tergali secara maksimal. "Ini yang harus menjadi perhatian kita. Kalau

dibandingkan dengan negara tetangga, kita harusnya lebih," kata Presiden.
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Untuk kepentingan itu, Presiden telah meminta Menteri Pariwisata (Menpar)
untuk mempercepat pertumbuhan sektor wisata dengan melakukan
percepatan di 10 destinasi wisata prioritas, vyaitu: di Borobudur, di
Mandalika, di Labuhan Bajo, di Bromo-Tengger—Semeru, di Kepulauan
Seribu, di Toba, di Wakatobi, di Tanjung Lesung, di Morotai, dan di Tanjung
Kelayang.
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Hongdae adalah hot spot di Seoul di mana orang—orang muda berkumpul
untuk menikmati seni dan budaya. Di sini, orang dapat melihat dan
menyaksikan vitalitas budaya kawula muda Korea dari dekat. Sama seperti
Khaosan Road di Bangkok, Sudder Street di Kalkuta atau Akihabara di
Tokyo, Hongdae telah menjadi ekosistem budaya yang besar.
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Pada “Bul-geum” (dalam arti “Jumat Membara”), Hongdae ‘diserang’ oleh
orang—orang yang mabuk oleh alkohol dan kegembiraan. Banyak orang
asing juga datang ke sini untuk menikmati minuman, tarian, dan semangat
menggelora pada Jumat malam. Di depan beberapa klub populer dengan
musik baru yang menarik, antrean panjang orang—orang sudah berjejer sejak
sore. Di sini, menunggu dalam antrean selama berjam—-jam untuk masuk ke
klub bukanlah pengalaman yang mengherankan.
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Jika Anda sedang bertanya—tanya apa yang harus Anda lakukan untuk

budaya Hongdae’, saya ingin menyarankan rute yang dimulai di

¢

mengalami

Exit 9 dari stasiun subway Universitas Hongik di sepanjang jalur kereta

Jalan Yang Ingin

“

bawah tanah line 2, dan melewati daerah dijuluki

”

Ditapaki , dan kemudian bermain di depan universitas, dan kemudian

berjalan di Jalan Klub, mengakhiri perjalanan di daerah café di

Ini adalah rute terbaik bagi siapa saja yang ingin menikmati

Sangsu—-dong.

kehidupan malam di Hongdae, mulai dari pinggiran sampai ke daerah

pusatnya.
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Terdengar peringatan pada kuping batinku: awas, jangan samakan dia
dengan Bunda. Dia hanya seorang nyai—nyai, tidak mengenal perkawinan
syah, melahirkan anak—-anak tidak syah, sejenis manusia dengan kadar
kesusilaan rendah, menjual kehormatan untuk kehidupan senang dan
mewah.... Dan tak dapat aku katakan dia bodoh. Basa Belandanya cukup
fasih, baik dan beradab; sikapnya pada anaknya halus, dan bijaksana, dan
terbuka, tidak seperti ibu—ibu pribumi; tingkah lakunya tak beda dengan
wanita Eropa terpelajar.
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la seperti seorang guru dari aliran baru yang bijaksana itu. Beberapa orang
guruku yang keranjingan kata modern sering mengedepankan contoh
tentang manusia baru di jaman modern ini. Mungkinkah Nyai mereka
masukkan ke dalam daftarnya?

"ltulah Ann," ia menambahi, "kau, tidak punya pergaulan, maunya di dekat
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Mama saja; sudah besar, tapi tetap seperti bocah cilik."
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Secepat kilat kata—katanya kemudian ditujukan padaku, "Nyo, kau biasa
memuji-muji gadis?"

Pertanyaan itu menyambar sebagai kilat. Melihat gelagat yang baik itu aku
pun didorong untuk menangkis secara kilat dan baik—baik pula:

"Kalau gadis itu memang cantik, kan tiada buruk memujinya?"

"Gadis Eropa atau pribumi?”
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Direksi berhak mewakili Perseroan di dalam dan di luar pengadilan
tentang segala hal dan dalam segala kejadian, mengikat Perseroan
dengan pihak lain dan pihak lain dengan Perseroan, serta menjalankan
segala tindakan, baik yang mengenai kepengurusan maupun kepemilikan,
akan tetapi dengan pembatasan bahwa untuk : (a) meminjam atau
meminjamkan uang atas nama Perseroan (tidak termasuk mengambil
uang di bank); (b) mendirikan suatu usaha atau turut serta pada

perusahaan lain baik di dalam maupun di luar negeri.
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Penyelenggaraan Rapat Direksi dapat dilakukan setiap waktu apabila
dipandang perlu : (a) oleh seorang atau lebih anggota direksi; (b) atas
permintaan tertulis dari seorang atau lebih anggota dewan komisaris atau;
(c) atas permintaan tertulis dari 1 (satu) orang atau lebih pemegang
saham yang bersama-sama mewakili 1/10 (satu per sepuluh) atau lebih

dari jumlah seluruh saham dengan hak suara.
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penyelenggaraan : JH =
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Setiap anggota Direksi yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) suara dan

tambahan 1 (satu) suara untuk setiap anggota Direksi lain yang diwakilinya.

Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara

tertutup tanpa tanda tangan sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal

lain dilakukan secara lisan kecuali ketua rapat menentukan lain tanpa ada

keberatan dari yang hadir. Suara blanko dan suara yang tidak sah dianggap

tidak dikeluarkan secara sah dan dianggap tidak ada serta tidak dihitung

dalam menentukan jumlah suara yang dikeluarkan.

<OHESF>

mengeluarkan suara : EE0lCH, EEA= S AIGHCH
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DJIWO sedang sensitif mendengar nama kiai, ustaz, atau Gus
disebut—sebut. Bukan karena penolakannya pada Tuhan, juga
nasehat—-nasehat kebaikan; tetapi justru karena kalimat—kalimat kebajikan
nyaris setiap saat mampir ke telinga. Seolah yang dilakukannya masih salah,
seolah ibadahnya masih terasa kurang hingga kesulitan hidup menghimpit
tak sudah—-sudah. Berjalin sambung—menyambung bagai antrian kendaraan
bermotor yang macet tiap pagi di jalan protokol.
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Djiwo bukan orang yang enggan ibadah. Lima waktu, diusahakannya
bersujud berjamaah. Berlomba dengan takmir masjid, Pujo yang bernasib
sama: tubuh kering, kusut, legam, rambut keperakan. Djiwo dan Pujo
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bergantian mengumandangkan azan. Meski desas—desus tak enak beredar:
modin harusnya anak muda bersuara merdu. Masjid—masjid di kota besar
mulai memasang muazin, imam, takmir yang energik penuh vitalitas.
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Anak—anak muda punya segudang kreativitas untuk menghidupkan
agenda—agenda masjid. Masjid kampung mereka masih sepi anak muda.
Para remaja sibuk main futsal, nonton bareng piala Eropa, main play station
atau ngenet berjam—-jam. Djiwo bersyukur kampung mereka memiliki Pujo
yang setia berdiam di masjid, membersinkan kamar mandi, menyiapkan

sarana shalat. Pujo pun senang berteman Djiwo yang ringan tangan
menyemarakkan masjid.
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Infrastruktur ibarat jargon yang tak ingin dilepaskan oleh Presiden ketika
mengendalikan  pemerintahannya. Infrastruktur ~ adalah  kunci  untuk
mendongkrak daya saing Indonesia sekaligus menekan biaya ekonomi tinggi
di Tanah Air. Namun, hanya sedikit yang menyadari betapa seriusnya
Presiden dalam menangani sektor pariwisata Indonesia. Keseriusan Presiden
telah  diwujudkan dalam Dberbagai cara, satu di antaranya yakni

mengembangkan 10 Bali Baru atau 10 destinasi unggulan di luar Bali.

O "HAE 2
Dalam hal kebijakan, Presiden juga banyak melakukan gebrakan di antaranya
dengan memberlakukan bebas visa kunjungan singkat (BVKS) bagi 169

negara dalam waktu kurang dari dua tahun pemerintahannya. Menurut

Presiden, pariwisata Indonesia memiliki potensi besar untuk menarik
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perhatian wisatawan dari luar negeri. Dirinya meyakini, potensi pariwisata
Indonesia itu dapat digenjot dengan memperbanyak menggelar event—event

pariwisata tingkat nasional.
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"Dengan demikian, wisatawan berdatangan dan dapat mendongkrak roda
perekonomian di lokasi wisata tersebut," kata Presiden. Presiden
menjelaskan, wisata |ndonesia sangat beragam dan kultur beragam jadi
potensi. Lokasi wisata yang juga jadi sebuah potensi, meskipun potensi itu
belum tergali secara maksimal. "Ini yang harus menjadi perhatian kita. Kalau

dibandingkan dengan negara tetangga, kita harusnya lebih," kata Presiden.
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